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1.1 Latar Belakang

Kalurahan Sindumartani, sebagai wilayah administratif dengan dinamika
penduduk yong kompleks, menghadapi berbagai tanfangan pelayanan, mulai dari
isu infrastruktur hingga administrasi kependudukan, Dalam konteks ini, pemerintah
kalurahan dituntut’ untuk mampu memberikan pelayanan publik yang cepat,
transparan, dan ﬂunmb&[ h&;«mn yang responsif L'mnkd mdikator kunci
kEhﬂ[mﬂHiE kelala pemerintahan vang baik { good goyernance), karena melalui
pelayanan yang optimal, kepercayoan masyarakal terhadap pemerinah dapa
tﬂﬁnqﬂndcngan Jebih kuat [1]. Namumn, maluﬂrynngmmukkan bahwa
miekanisme pengaduan masyarakat vang ada masih dilakukan secara kanyensional
dan menual. Pengzduan vang disnmpaikan secara langsung ke kanfor desa.
meskipun memberikan komunikasi tatap muka, sering kali nwnlbﬂhﬁﬂtﬂtu.
tenaga, serts bisyn. sehingga tidak praktis bagi schagian besar masyarakat.

m-ﬂﬁmmhml ditambah dengan kebiﬁk-mﬂgm% media
Komunikasi pribadi seperti pesun instan, menciptakan ﬂﬂhﬂmnﬂlﬂ"h‘hmgga
loporan. tidak terdokumentasi secara sistematis. rawan ferabaikan, dan sulit
digunakan u[m] ﬂﬂﬂ untuk kepentingan evalussi maupun perencanaan
I:ebl}u.’qn. Eﬂhmin,ﬁnﬁhm;mukkm hahwa warga kesulitan memberikan
pengaduan ksporan karena harus mendatangi Kantor Kelurahan terlebih dahulu,
memakan waktu di tengah kesibukan barian [2]. Permasalahan krusial lainnya
adalah minimnyu umpﬁnihﬂrhdq:m lanjut aduan masyarakat. Warga
seringkali tidak mendopatkan pembaruan mengenai status pemanganannya, yang

pada akhirmys menimbulkan persepsi negatif, seolah-olah laporan mereka tidak
direspons dengan baik. Kondisi ini menciptakan kesenjangan aniara harapan
masyarakut terhadap pelayansn vang cepat dan mekanisme pengaduan yang
tersedia. Selain itu, tidak adanya sistem arsip maupun data statistik pengaduan



menjudi kendala serius bagi pemerintah kalurahan dalam menyusun laporan dan
mengambil keputusan strategis.

Untuk menjawab tantangan tersebul, pemanfsatan teknologi informasi,
khususnyn sistem informasi berbasis website, menjadi solusi yang mendesak.
Seperti pada studi kasus di pemerintahan lokal lainnya, perancangan sistem in
memungkinkan penyampaian aduan secara gepat, terstruktur, terdokumentasi, dan
dapat dipantau perkembangannya mhwmn [3]. Semus laporan akan
penanganan. secarm  real-ime, sﬂﬁnggu masyarakat dapat mengetahui
perkembangan aduan mereka melatui diasiboard yang tersedia. Dengan demikian,
wi sistem ini berfungst sebagai msl.rummmwdn.hm meningkatkan

kualitns: pelayanan puhl‘i:, memperkual transparnnsi, ﬂanmawt alur kerja,
sehﬁgnnhp_]ndl wujud nyata modernisasi pe]n}mmpm_w desa.

Sitem i juga memberikan manfaat sirategs bempl!m arsip
d:gunidm laporan otomatis yang sangat penting sebagai dasar evaluasi kinerja dan
pmunhwmmhlhn keputusan [4]. Data satistik mengenai !uitminduuu
hﬁnwk, ﬂﬂmhﬂ.ﬂtu pemerintah Kalurahon Sindumartani mmyuﬂn,stmiugl
penyelesnion masalah secara lebih tepat sasaran. Denynﬂuplbum:ﬂ'gm yang
lrrﬂmnemn&t chmdmm sistemn ini dlhamptu.u dl;ﬂ :mm;nthlal nspek
mhmg_w wmﬂm I mﬂupdlmn visi tata kelola
pemerintahan yang responsif terhadap kebutuhan warganya.

1.2 Rumusan ¥asaluh

Sistem pengaduan masyarakat di Kalurahan Sindumartani masih manual,
kurang terdokumentasi. minim transparansi, dan tidak terintegrasi secarz digital,
sehingga menyulitkan masyarakat untuk memantou aduannya dan menghambat
pemerintah desa dalam evaluasi serta pengambilan keputusan strategis. Bagaimana
merancang dan mengimplementastkan Sistem Pengaduan Masvarakat Berbasis
Website di Kalurahan Sindumartani?



1.3Tujuan Penellitian

Tujuan penelitian ini disusun untuk memberikan arah yang jelas dalam
proses pengembangan sistem pengaduan masyarakal berbasis website di Kalurahan
Sindumartani Tujuan utama odaloh memastikan bahwa sistem vang dibangun
mampu menjawab kebutuhan masyarakat dan pemerintah desa dalam mewujudkan
favanan pengadu:m }':mg lebih cepai cﬁaﬁ duu tersiruktur. I]engnn luju:m yang

bermanfaat Eequuw:mg
Berikut ustuk fufuan penelitiannya:
‘I Merancang s&tﬁnpﬂgﬂmn masyarakat berbasis website di Kalurahan
Sindumartani. y
2| Mmplcmem:lsﬂ.an sistem pengaduan m.ns‘.mi.ﬂmw
- memfisilitasi komunikasi antara masyarakat, adoun. dan tim pelaksann,

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah ditetapkan agar penelitian fefap berada dalam ruang
lingkup yang jelas dan dapat diselesaikan secara efektif dalam waktu pelaksanaan
ynhg!:sed.n Batasan ini berfungsi untuk mnghmdﬁmnwaﬁwm}'nng
terlaln lummhnﬂah;pmhmn beraﬂ.’tpuiﬂquk ulama yang relevan
dengan kebutuhan Kﬂ!m:hn mlm:rtan Dengan adanya batasan ini,
pengembangan sistem dapat dilakukan secarn teraroh dan efisien.

Berikut untuk batasan unthm_jg:

|. Sistem yang dibﬂngun berbasis website ElE‘ll;i_E]Il. teknologt framework
Laravel 1] dan database MyvSQL.
Sistem hanya mencakup tiga peran pengguna: masyarakat { pelopor),
admin, dan tim pelaksana.
1. Fitur utama vang dikembangkan meliputi pengajuan aduan, distribusi

b

tugas, pemantauan status, dan pembuatan laporan.



1.5 Manfaat Penelltian

Manfaat penelitian ini menggambarkan kontribusi nyata yang diharapkan,
baik bagi perangkat desa, masyarakat, maupun dunia akademik. Dengan adanya
sistem pengaduan masyarakat berbasis website, diharapkan proses penvampaian
dan penanganan aduan dapat berlangsung lebih cepat. transparan, dan akuntabel.
Penelitian ini jugs memberikan man mish sebagai referensi dalam

SIEMANIDITAS | Peday

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan ulasan mendalam tentang studi literatur dan teon vang
relevan dengan topik penelitian.
BAB Il METODMOLOGI PENELITIAN

Bab ini mendefinisikan masalah yang dihadapi. menganalisis kebutuhan
dari sistem dan Rancangan sistem;
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